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4.1 [bookmark: _Toc149082930]Hasil Penelitian
Penelitian pengembangan ini menghasilkan Buku Cerita Bergambar Sebagai Sumber Belajar Pada Pembelajaran Tematik. Proses pengembangan Buku Cerita Bergambar ini berdasarkan model penelitian Thiagarajan yang dibatasi 3D yang terdiri dari Define (Penelitian), Design (Perancangan), Development (Pengembangan). Adapun tahap pengembangan Buku Cerita Bergambar ini yaitu:
4.1.1 [bookmark: _Toc149082931]Tahap Define
1. Analisis Awal
Pada langkah ini peneliti melakukan observasi dikelas II UPT SPF SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar dalam kemampuan membaca siswa di UPT SPF SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. Dari observasi yang dilakukan peneliti mendapatkan informasi mengenai permasalahan yang terjadi di sekolah diantaranya adalah guru masih menggunakan buku paket tema 7 kebersamaan, oleh karena siswa membutuhkan sumber belajar tambahan yang dapat meningkatkan minat baca siswa dan pemahamannya dalam mata pelajaran sehingga banyak siswa kurang minat dalam membaca hal ini yang membuat siswa jadi kurang lancar dalam membaca sehingga terhambat dalam memahami pelajaran.
Berdasarkan informasi di atas, maka peneliti memilih Buku Cerita Bergambar Sebagai Sumber Belajar Pada Pembelajaran Tema 7 kebersamaan untuk meningkatkan minat baca siswa yang dapat membuat siswa lebih mudah memahami materi tersebut.
2. Analisis Peserta Didik
Pada langkah ini peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kegiatan dan karakteristik dari siswa yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan sumber belajar yang sesuai dengan siswa. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan bahwasannya hanya sekitar 8 anak yang lancer dalam membaca paragraf, selebihnya hanya bisa mengeja per 2 huruf menjadi 1 kata dan masih ada yang menghafal huruf konsonan dan vocal, dan dapat membaik ketika siswa diberi buku cerita bergambar walaupun yang dilihat hanya gambarnya saja. Dengan menerapkan literasi membaca siswa akan lebih lancar dan cepat dalam membaca. Sehingga dengan adanya kebiasaan membaca sebelum belajar akan meningkatkan minat membaca siswa. Buku cerita bergambar sangat cocok digunakan untuk siswa kelas II sekolah dasar dalam meningkatkan minat membaca.
3. Analisis Konsep
Pada langkah ini peneliti melakukan analisis pada konsep-konsep yang akan diajarkan pada proses pembelajaran. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan. Berdasarkan kurikulum 2013 untuk kelas II SD, maka diperoleh tema 7 kebersaman.
4. Analisis Tugas
Pada langkah ini peneliti melakukan analisis terhadap tugas-tugas berupa kompetensi yang akan dikembangkan dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini untuk meningkatkan minat baca siswa yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 
5. Analisis Tujuan Pembelajaran
Pada tahap ini peneliti melakukan hasil analisis tugas dan analisis konsep diatas menjadi tujuan pencapaian hasil belajar. Adapun dari tujuan pembelajaran tersebut adalah dengan adanya buku cerita bergambar maka akan meningkatkan minat baca siswa dalam materi kebersamaan pada tema 7 kelas II SD.
4.1.2 [bookmark: _Toc149082932]Tahap Perencanaan Desain
Materi yang dipilih dalam cerita bergambar sebagai media pembelajaran menggunakan buku tema kelas II. Dari buku cerita yang dibuat sesuai dengan tema Tema 7 Kebersamaan. Materi ini sangat diperlukan oleh siswa baik dalam kehidupan sekolah juga dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya buku cerita ini bisa membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan indikator yang telah digunakan.
Adapun alat yang diperlukan dalam menyiapkan material dan elemen. Menyiapkan alat yang digunakan dalam pembuatan buku cerita bergambar. Merancangkan buku cerita bergambar diawali merancang tema, konsep, dan pembuatan buku cerita. Adapun alat–alat digunakan dalam pembuatan seperti: aplikasi word, dan aplikasi canva.
Didalam pembuatan buku cerita bergambar, peneliti membuat buku cerita bergambar dari sebuah aplikasi canva. Alat tersebut digunakan dalam membuat cerita dan gambar. Cerita awalnya dibuat disebuah aplikasi word yang diedit dan disalin ke canva sesuai gambar yang digunakan.
Penelitian ini menghasilkan produk buku cerita bergambar dengan ukuran A4 menggunakan kertas art cartoon 260gram untuk sampul buku dan art paper 150gram untuk isi buku dengan warna yang full colour dan huruf yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah Comic Sans ukuran 20 pt, Spasi 1,5.
4.1.3 [bookmark: _Toc149082933]Tahap Develop (Pengembangan)
Dalam tahap pengembangan terdapat beberapa hal yang dilakukan antara lain:
1. Penulisan buku cerita bergambar
Penulisan buku cerita bergambar ada beberapa tahapan. Tahapan dimulai dengan menentukan judul buku cerita bergambar. Judul disesuaikan dengan materi yang akan dipilih. Langkah yang telah ditempuh untuk mengembangkan buku cerita adalah:
a. Menentukan Kompetensi Dasar (KD)
Kompetensi dasar yang dipilih dalam pengembangan buku cerita bergambar ini adalah sesuai dengan RPP yang digunakan peneliti (terlampir). Pemilihan KD ini didasarkan atas pertimbangan bahwa ada kesesuaian antara materi yang tercakup di dalamnya dengan isi buku cerita yang akan dibuat. Materi utama yang akan diajarkan adalah subtema 1 tentang kebersaman dirumah. Melalui buku cerita bergambar ini nantinya diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa UPT SPF SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
b. Menentukan Materi
Materi yang akan menjadi konten buku cerita merupakan materi Kelas II Tema 7 Kebersamaan. Pemilihan materi ini berdasarkan analisis kebutuhan pada pembelajaran siswa Kelas II UPT SPF SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
c. Menentukan Isi Cerita
Isi cerita dalam buku cerita bergambar ini akan disesuaikan dengan materi pada tema 7 kebersamaan. Tahapan berikutnya adalah membuat atau menyusun narasi. Langkah yang akan ditempuh adalah pembuatan desain gambar. Berikut ini adalah penjabaran bagian-bagian pada buku yang dikembangkan:
1) Cover Depan
Bagian. cover depan terdiri atas judul buku, gambar, dan nama penulis. Bagian cover dibuat menggunakan aplikasi canva dengan desain warna, gambar, tulisan yang menarik siswa.
[image: ]
2) Halaman Depan
Halaman ini berisi tentang petunjuk penggunaan buku.
[image: ]

3) Bagian Cerita
Berikut adalah salah satu Bagian cerita berisi tentang tema 7 kebersamaan. Alur cerita dalam buku ini berkaitan dengan materi pembelajaran siswa Kelas II SD.
[image: ]

2. Validasi Buku Cerita Bergambar
Hasil validasi media buku cerita bergambar peneliti kembangkan pada materi tema 7 kebersamaan kelas II UPT SPF SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. Adapun hasil validasi media pembelajaran buku cerita bergambar sebagai berikut:
Tabel 4.1 
Hasil Validasi Media Pembelajaran Buku Cerita Bergambar
	No
	Aspek yang divalidasi
	Validator
	Jml
	Skor maks
	%
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	
	
	
	

	1
	Kelayakan isi
	20
	16
	18
	54
	60
	90
	Sangat Valid

	2
	Kebahasaan
	18
	16
	17
	51
	60
	85
	Sangat
Valid

	3
	Penyajiaan
	35
	27
	31
	93
	105
	88.5
	Sangat
Valid

	4
	Kegrafikan
	23
	21
	23
	67
	75
	89.3
	Sangat
Valid

	Jumlah
	96
	80
	89
	265
	300
	352,8
	Sangat Valid

	Presentasi Rata- rata
	
	
	
	
	
	88.2
	


Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan hasil validasi angket respon siswa terhadap praktikalitas buku cerita bergambar ketegori sangat Praktis dengan persentase 88.8%.
Hasil validasi
3. Uji Coba I
Pengamatan kegiatan guru memakai instrumen lembar observasi yang diamati oleh wali kelas II yaitu Ibu Sri Juliana, S. Pd. Pada aktivitas pengamatan yang dilakukan ialah melihat kemampuan guru dalam mengajar dengan menggunakan media Buku Cerita Bergambar (BCB). Hasil kemampuan guru pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel X.
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
Pada Uji Coba I
	No
	KomponenPenelitian
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4

	A
	Kegiatan Pendahuluan

	1
	Kemampuan	guru	dalam	mengkondisikan kesiapan siswa untuk belajar.
	
	
	√
	

	2
	Kemampuan	guru	dalam	menerapkan apersepsi.
	
	√
	
	

	3
	Kemampuan guru dalam menerapkan motivasi.
	
	
	√
	

	4
	Kemampuan	guru	dalam	menggunakan alat/mediapembelajaran.
	
	√
	
	

	B
	Kegiatan Inti

	5
	Kemampuan guru meminta siswa membacakan huruf Alfabet.
	
	
	√
	

	6
	Kemampuan guru dalam menampilkan gambar serta mengajak siswa untuk mengamati gambar bersama-sama.
	
	
	
	√

	7
	Kemampuan guru dalam meminta siswa maju kedepan dan membacakan huruf, kata, serta kalimat pendek.
	
	√
	
	

	8
	Kemahiran guru membagikan siswa kedalam 3 kelompok.
	
	
	√
	

	9
	Kemampuan guru membagikan buku cerita bergambar (BCB) kepada setiap grup.
	
	
	
	√

	10
	Kemampuan guru membacakan Buku Cerita Bergambar (BCB) dengan intonasi serta ejaan yang benar.
	
	√
	
	

	11
	Kemampuan guru meminta setiap grup untuk membacakan kembali Buku Cerita Bergambar (BCB) di dalam hati masing-masing.
	
	
	√
	

	12
	Kemampuan	guru	mengelola pembelajaran yang saintifik.
	
	√
	
	

	C
	Kegiatan Penutup

	13
	Kemampuan guru mengevaluasi pembelajaran dengan memberikan memberikan buku cerita bergambar yang lain kepada siswa dangan
judul “Aku bisa”.
	
	
	√
	

	14
	Kemampuan	guru	meminnta siswa membacakan Buku Cerita Bergambar.
	
	
	√
	

	15
	Kemampuan guru memberikan penilaian hasil belajar.
	
	
	√
	

	16
	Kemampuan	guru	dalam	bertanya jawab tentang cerita yang telah dibacakan.
	
	√
	
	

	17
	Kemampuan guru membuat kesimpulan
	
	√
	
	

	18
	Kemampuan pedidik memberi motivasi belajar kepada siswa.
	
	√
	
	

	19
	Kemampuan guru dalam mengajak semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran).
	
	
	
	√

	20
	Kemampuan	guru	dalam menutup pembelajaran
	
	
	
	√

	Jumlah
	               56

	Nilai Presentase
	               80


Sumber Data: Hasil Penelitian di UPT SPF SD Negeri 105349 


Hasil observasi pada table 4.2 menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran melalui media Buku Cerita Bergambar (BCB) di uji coba I mendapatkan nilai70% dengan kategori “Baik”.
Berikut adalah Data hasil aktivitas siswa pada uji coba I dapat dilihat pada table di bawah ini:
Tabel XI
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Pada Uji Coba I
	No
	KomponenPenelitian
	Nilai

	
	
	1	2	3	4

	A
	Kegiatan Pendahuluan

	1
	Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran.
	
	√
	
	

	2
	Siswa menjawab apresisai yang disampaikan oleh guru.
	
	√
	
	

	3
	Siswa mendengarkan penjelasan guru.
	
	
	√
	

	4
	Memperhatikan media pembelajaran.
	
	
	√
	

	B
	Kegiatan Inti

	5
	Kemampuan siswa membacakan huruf Alfabet.
	
	
	√
	

	6
	Kemampuan siswa mengamati gambar yang ditampilkan.
	
	
	√
	

	7
	Kemampuan perwakilan dari beberapa siswa maju dan membacakan kalimat yang ada pada gambar.
	
	√
	
	

	8
	Kemampuan	siswa	bekerjasama dengan teman grup.
	
	√
	
	

	9
	Kemampuan siswa mengikuti arahan dari guru.
	
	
	√
	

	10
	Kemampuan  siswa  dalam  memperhatikan
	
	
	√
	

	
	buku	cerita	bergambar	saat guru membacanya.
	
	
	
	

	11
	Kemampuan siswa dalam	mengikuti guru membaca dengan intonasi serta ejaan yang benar.
	
	√
	
	

	12
	Kemampuan siswa dengan teman grup untuk membaca kembali Buku Cerita Berganbar (BCB) di dalam hari masing-masing.
	
	√
	
	

	C
	Kegiatan Penutup

	13
	Kemampuan siswa dalam mengikuti evaluasi yang diberikan oleh guru.
	
	
	√
	

	14
	Kemampuan siswa membacakan buku cerita bergambar.
	
	√
	
	

	15
	Kemampuan siswa saat diberikan penilaian hasil belajar.
	
	
	√
	

	16
	Kemampuan siswa bertanya jawab dengan siswa tentang cerita yang telah dibaca.
	
	√
	
	

	17
	Kemampuan	siswa	dalam menarik kesimpulan.
	
	√
	
	

	18
	Kemampuan	siswa	dalam memahami motivasi yang disampaikan oleh guru.
	
	√
	
	

	19
	Kemampuan siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran dan menjawab salam penutup.
	
	
	√
	

	20
	Kemampuan	siswa	duduk	rapi sebelum diizinkan pulang.
	
	
	√
	

	Jumlah
	50

	Nilai Presentase
	80


        Sumber Data: Hasil Penelitian di UPT SPF SD Negeri 105349 


Berdasarkan ketentuan penilaian menunjukkan bahwa kegiatan siswa dengan menggunakan media Buku Cerita Bergambar (BCB) mendapatkan nilai 62,5% dengan kategori “Baik”
Setelah dilaksanakan observasi berikutnya diadakan tes praktik membaca, lembar tes praktik membaca yang diamati oleh guru (peneliti). Tes praktik ini menggunakan buku cerita bergambar yang dibuat peneliti. Tes praktik membaca nilai dari KKM individu yang sudah ditentukan yaitu 75% dan KKM klasikal 80%. Hasil tes praktik uji coba I di tema 2 “Kebersamaan” dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel XII
Hasil Nilai Praktik Membaca dengan Menggunakan Buku Cerita Bergambar Pada Uji Coba I
	No
	Inisia Siswa
	PKK
	IJN
	MTB
	KM
	K
	Nilai
	Ketera ngan

	1
	Y1
	10
	5
	10
	10
	20
	55
	TL

	2
	Y2
	10
	10
	10
	20
	20
	70
	TL

	3
	Y3
	20
	10
	20
	20
	10
	80
	L

	4
	Y4
	10
	10
	20
	20
	5
	65
	TL

	5
	Y5
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	6
	Y6
	10
	5
	10
	10
	10
	45
	TL

	7
	Y7
	20
	5
	10
	20
	20
	75
	L

	8
	Y8
	20
	10
	20
	10
	20
	80
	L

	9
	Y9
	10
	10
	10
	10
	10
	50
	TL

	10
	Y10
	10
	10
	20
	10
	5
	55
	TL

	11
	Y11
	20
	5
	10
	20
	20
	75
	L

	12
	Y12
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	13
	Y13
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	14
	Y14
	20
	10
	10
	20
	5
	65
	TL

	15
	Y15
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	16
	Y16
	20
	10
	20
	20
	5
	75
	L

	17
	Y17
	20
	10
	20
	20
	10
	80
	L

	18
	Y18
	20
	10
	10
	10
	5
	55
	TL

	19
	Y19
	20
	20
	20
	20
	5
	85
	L

	20
	Y20
	20
	10
	10
	10
	20
	70
	TL

	21
	Y21
	20
	5
	10
	20
	10
	65
	TL

	22
	Y22
	20
	10
	10
	10
	10
	60
	TL

	23
	Y23
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	24
	Y24
	20
	10
	20
	10
	20
	80
	L

	25
	Y25
	10
	10
	20
	20
	10
	70
	TL

	Jumlah
	           13

	Nilai presentase
	           75






Dari hasil tes praktik membaca di atas yang diberikan kepada para siswa, adapun keterangan singkatan dari aspek penilaian di atas sebagai berikut.
Keterangan:
PKK: Ketepatan dalam pelafalan kata dan kalimat 
IJN: Ketepatan dalam intonasi, jeda, dan nada 
MTB: Ketepatan dalam menggunakan tanda baca 
KM: Kelancaran membaca 
K: Keberanian
TL: Tidak lulus 
L: Lulus

Berdasarkan tabel 4.3 bisa disimpulkan bahwa siswa yang mencapai ketuntasan belajar secara individu sebesar 17 siswa atau 52%, sedangkan 8 siswa atau 48% belum tuntas. Sesuai hasil tersebut bisa diketahui bahwa minat belajar membaca siswa belum berjalan dengan baik serta belum mencapai ketuntasan secara klasikal
Berdasarkan hasil observasi pada uji coba I di atas, dapat diketahui bahwa masih terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki, yaitu sebagai berikut ini:
Tabel XIII.
Hasil Temuan Masalah pada Uji Coba I
	No
	Aktivitas
	Hasil Temuan
	Rencana Perbaikan

	1.
	Aktivitas Guru
	Kemampuan guru pada siklus I masih memiliki beberapa kekurangan sebagai berikut:
a. Kurangnya kemampuan guru dalam menerapkan apersepsi dan motivasi.
b. Kurangnya kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajara.
c. Kurangnya kemampuan guru dalam membacakan Buku Cerita Bergambar (BCB) dengan intonasi dan ejaan yang benar.
d. Kurangnya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang saintifik.
e. Kurangnya kemampuan guru dalam memberikan penilaian hasil belajar.
f. Kurangmya kemampuan guru dalam membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran.
g. Penggunaan bahasa yang terlalu formal, sehingga siswa kurang faham.
	Pada kemampuan guru perlu dilakukan perbaikan seperti berikut ini:
a. Pada penerapan apersepsi dan motivasi lebih mendetail kepada kehidupan sehari-hari siswa.
b. Harus lebih mahir dalam menggunakan media pembelajaran.
c. Harus sering berlatih membacakan Buku Cerita Bergambar (BCB) dengan intonasi dan ejaan yang benar sebelum membacakannya di depan kelas.
d. Harus   lebih   sering bertanya jawab dengan siswa, harus lebih sering menanyakan apakah siswa sudah memahami penjelasan yang telah disampaikan oleh guru.
e. Harus lebih cekatan dalam memberikan penilaian hasil belajar.
f. Harus terampil membuat kesimpulan dari Buku Cerita Bergambar (BCB) dan mengaitkannya dengan judul pembelajaran tema 7. Kebersamaan Menggunakan Bahasa ibu, bahasa daeran, dan jangan monoton ke bahasa Indonesia.

	2.
	Aktivitas Siswa
	Aktivitas siswa juga terdapat beberapa kekurangan yang harus diperbaiki, seperti berikut ini:
a. Siswa masih kurang serius	dalam mempersiapkan diri untuk belajar.
b. Siswa kurang merespon apersepsi dan motivasi yang disampaikan oleh guru.
c. Siswa kurang berani ketika diminta maju untuk membacakan huruf Alfabet dan membaca kalimat yang ada di papan tulis.
d. Kurangnya rasa ingin berkerja sama siswa dalam kelompok dan ada yang mengajak temannya bercerita.
e. Ketika guru menyuruh siswa membaca di dalam hati, ada beberapa siswa yang agak sedikit ribut mungkin karena masih asing dengan membaca dalam hati.
f. Beberapa siswa lalai atau tidak ikut membaca ketika guru dan siswa lain membaca Buku Cerita Bergambar (BCB) bersama-sama.
g. Siswa kurang memperhatikan bacaan dalam	buku, siswa sibuk membuka halaman perhalaman untuk melihat gambar- gambar yang terdapat di dalam buku.
h. Siswa kurang mahir dalam mengambil kesimpulan dari pembelajaran
	Guru mempersiapkan rencana perbaikan sebagai berikut:
a. Guru mengarahkan siswa, seperti merapikan tempat duduk dan menaruh peralatan belajar di atas meja.
b. Guru	harus menyampaikan apersepsi dan motivasi yang berkaitan dengan kegiatan siswa sehari- hari.
c. Guru memberikan penghargaan berupa hadiah kepada siswayang mau maju ke depan kelas agar siswa yang lain juga bersemangat ingin maju ke depan.
d. Gurumemberikan penghargaan berupa hadiah kepada kelompok yang mau bekerjasama di akhir pembelajaran dan melarang siswa bercerita atau menyita mainan yang di keluarkan saat pembelajaran.
e. Membimbing	lagi siswacara membaca di dalam hati.
f. Membimbing 	dan menegur siswa apabila lalai atau tidak ikut membaca ketika guru dan siswa lain membaca membaca Buku Cerita Bergambar (BCB) bersama-sama.
g. Guru mengajak siswa untuk mengamati gambar perhalaman, minsalnya mengamati gambar di halaman 4 lalu melihat teks bacaan apakah sesuai dengan gambar.
h. Guru harus memberikan kesimpulan terlebih dahulu yang berkaitan dengan kehidupan sehari- hari siswa.

	3.
	Aktivitas Praktik Membaca
	Sesuai tes praktik membaca di Uji Coba I, ditemukan masih ada siswa yang belum tepat pelafalan, intonasi, menggunakan tanda baca, kelancaran membaca bahkan ada yang kurang percaya diri saat di minta membaca. Pembelajaran keterampilan membaca ini belum berjalan dengan baik dan belum memenuhi ketuntasan secara klasikal.
	Pada pertemuan selanjutnya guru harus menekankan serta menjelaskan tentang bagaimana cara membaca yang benar, juga meningkatkan rasa percaya diri siswa, sekaligus mengajarkan siswa lebih baik lagi sehingga siswa memahami isi bacaan yang sudah dibaca



4. Uji Coba II
Berikut adalah Hasil kemampuan guru di uji coba II dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel XIV.
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
Pada Uji Coba II
	No
	Komponen Penelitian
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4

	A
	Kegiatan Pendahuluan

	1
	Kemampuan	guru dalam mengkondisikan kesiapan siswa untuk belajar seperti  merapikan  tempat  duduk  dan menaruh peralatan belajar di atas meja.
	
	
	
	√

	2
	Kemampuan	guru dalam menerapkan apersepsi dan mengaitkannya
dengan kehidupan sehari-hari.
	
	
	√
	

	3
	Kemampuan	guru		dalam menerapkan motivasi	dan	mengaitkan dengan
lingkungan sekitar kelas agar lebih mudah diamati siswa.
	
	
	
	√

	4
	Kemampuan guru dalam Menggunakan alat/media pembelajaran.
	
	
	
	√

	B
	Kegiatan Inti

	5
	Kemampuan guru meminta siswa menghafalkan huruf Alfabet dan memberikan penghargaan berupa hadiah kepada siswa yang mau maju ke depan kelas agar siswayang lain juga bersemangat ingin maju ke depan.
	
	
	
	√

	6
	Kemampuan guru dalam menampilkan gambar serta mengajak siswa untuk mengamati gambar bersama-sama dan menjelaskan apa yang siswalihat dengan bahasa sendiri sebelum guru menempelkan
kalimatnya.
	
	
	
	√

	7
	Kemampuan guru dalam meminta siswa maju kedepan dan membacakan huruf, kata, serta kalimat pendek.
	
	
	√
	

	8
	Kemahiran	siswa	membagikan	siswa
kedalam 3 grup.
	
	
	
	√

	9
	Kemampuan guru membagikan buku cerita bergambar (BCB) kepada setiap grup.
	
	
	
	√

	10
	Kemampuan guru membacakan Buku Cerita Bergambar (BCB) dengan intonasi dan ejaan yang benar. Guru membaca buku sambil mengajak siswauntuk merespon apa
yang di baca oleh guru dan menjelaskan
	
	
	√
	

	
	tentang bagaimana cara membaca yang benar.
	
	
	
	

	11
	Kemampuan guru meminta setiap grup untuk membacakan kembali Buku Cerita Bergambar (BCB) di dalam hati masing- masing dan guru menanyakan apakah siswa sudah memahami cerita dari buku yang
telah dibaca.
	
	
	√
	

	12
	Kemampuan guru mengelola pembelajaran yang saintifik.
	
	
	√
	

	C
	Kegiatan Penutup

	13
	Kemampuan guru mengevaluasi pembelajaran dengan memberikan memberikan buku cerita bergambar yang
lain kepada siswa dangan judul “kebersamaan”.
	
	
	
	√

	14
	Kemampuan guru meminnta siswa membacakan Buku Cerita Bergambar, satu kalimat untuk seorang siswa.
	
	
	√
	

	15
	Kemampuan guru memberikan penilaian hasil belajar.
	
	
	
	√

	16
	Kemampuan guru dalam bertanya jawab tentang cerita yang telah dibacakan.
	
	
	√
	

	17
	Kemampuan	guru membuat kesimpulan serta mengaitkannya dengan judul pembelajaran tema 7 kebersamaan.
	
	
	√
	

	18
	Kemampuan	guru	memberi motivasi belajar kepada siswa.
	
	
	
	√

	19
	Kemampuan guru dalam mengajak semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran).
	
	
	
	√

	20
	Kemampuan	guru	dalam menutup pembelajaran
	
	
	
	√

	Jumlah
	72

	Nilai Presentase
	80


Sumber Data: Hasil Penelitian di UPT SPF SD Negeri 105349 



Hasil observasi di table 4.5 menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam meningkatkan minat baca siswa melalui media Buku Cerita Bergambar (BCB) di uji coba II memperoleh nilai 90% dengan kategori “Baik Sekali”.
Berikut adalah Data hasil aktivitas siswa pada uji coba II dapat dilihat pada table di bawah ini:
Tabel XV
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Pada Uji Coba II
	No
	KomponenPenelitian
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4

	A
	Kegiatan Pendahuluan

	1
	Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran dengan merapikan tempat duduk dan menaruh peralatan belajar di atas meja.
	
	
	√
	

	2
	Siswa menjawab apresisai yang disampaikan oleh guru menggunakan bahasa sendiri.
	
	
	√
	

	3
	Siswa mendengarkanpenjelasanguru.
	
	
	√
	

	4
	Memperhatikan media pembelajaran.
	
	
	
	√

	B
	Kegiatan Inti

	5
	Kemampuan siswa menghafal huruf Alfabet.
	
	
	
	√

	6
	Kemampuan siswa mengamati gambar yang ditampilkan dan menjelaskan apa yang siswa lihat dengan bahasa sendiri.
	
	
	
	√

	7
	Kemampuan perwakilan dari beberapasiswa maju dan membacakan kalimat yang ada pada gambar.
	
	
	√
	

	8
	Kemampuan	siswa	bekerjasama	dengan
	
	
	√
	

	
	teman grup.
	
	
	
	

	9
	Kemampuan siswamengikutiarahandariguru.
	
	
	√
	

	10
	Kemampuan	siswa	dalam memperhatikan buku cerita bergambar saat guru
membacanya.
	
	
	
	√

	11
	Kemampuan siswa dalam mengikuti guru membaca dengan intonasi sertaejaan yang benar.
	
	
	√
	

	12
	Kemampuan siswa dengan teman grup untuk membaca kembali Buku Cerita Berganbar (BCB) di dalam hari masing-masing.
	
	
	√
	

	C
	Kegiatan Penutup

	13
	Kemampuan siswa dalam mengikuti evaluasi yang diberikan oleh guru.
	
	
	
	√

	14
	Kemampuan siswa membacakan buku cerita bergambar.
	
	
	√
	

	15
	Kemampuan siswa saat diberikan penilaian hasil belajar.
	
	
	
	√

	16
	Kemampuan	siswabertanya	jawab	dengan guru tentang cerita yang telah dibaca.
	
	
	√
	

	17
	Kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dan mengaitkannya dengan judul pembelajaran tema 7.
	
	
	√
	

	18
	Kemampuan	siswa	dalam	memahami motivasi yang disampaikan oleh guru.
	
	
	√
	

	19
	Kemampuan siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran dan menjawab salam penutup.
	
	
	
	√

	20
	Kemampuan	siswa	duduk	rapi	sebelum diizinkan pulang.
	
	
	
	√

	Jumlah
	68

	Nilai Presentase
	80


       Sumber Data: Hasil Penelitian di UPT SPF SD Negeri 105349 



Setelah dilaksanakan pembelajaran uji coba II berikutnya diadakan tes praktik membaca, lembar tes praktik membaca yang di amati oleh guru (peneliti). Tes praktik membaca dinilai dengan KKM individu yang sudah ditentukan oleh sekolah yaitu 75% dan KKM klasikal 80%. Hasil tes praktik uji coba II di tema 7 “kebersamaan” dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel XVI
Hasil Nilai Praktik Membaca dengan Menggunakan Buku Cerita Bergambar Pada Uji Coba II
	No
	Kode Siswa
	PKK
	IJN
	MTB
	KM
	K
	Nilai
	Keterangan

	1
	Y1
	70
	10
	10
	10
	20
	70
	TL

	2
	Y2
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	3
	Y3
	20
	10
	20
	20
	20
	90
	L

	4
	Y4
	20
	10
	20
	20
	10
	80
	L

	5
	Y5
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	6
	Y6
	20
	10
	10
	10
	10
	60
	TL

	7
	Y7
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	8
	Y8
	20
	10
	20
	20
	20
	90
	L

	9
	Y9
	20
	20
	20
	10
	10
	80
	L

	10
	Y10
	20
	10
	20
	10
	10
	70
	TL

	11
	Y11
	20
	10
	20
	20
	20
	90
	L

	12
	Y12
	20
	20
	10
	20
	20
	90
	L

	13
	Y13
	20
	20
	10
	20
	20
	90
	L

	14
	Y14
	20
	20
	10
	20
	10
	80
	L

	15
	Y15
	20
	20
	10
	20
	20
	90
	L

	16
	Y16
	20
	10
	20
	20
	10
	80
	L

	17
	Y17
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	L

	18
	Y18
	20
	20
	10
	10
	5
	65
	TL

	19
	Y19
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	L

	20
	Y20
	20
	20
	20
	10
	20
	90
	L

	21
	Y21
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	22
	Y22
	20
	20
	10
	10
	20
	80
	L

	23
	Y23
	20
	20
	10
	20
	20
	90
	L

	24
	Y24
	20
	10
	20
	10
	20
	80
	L

	25
	Y25
	20
	10
	20
	20
	10
	80
	L

	Jumlah
	21

	Nilai presentase
	75





Dari hasil tes praktik membaca di atas yang diberikan kepada para siswa, adapun keterangan singkatan dari aspek penilaian di atas yaitu:
Keterangan:
PKK: Ketepatan dalam pelafalan kata dan kalimat 
IJN: Ketepatan dalam intonasi, jeda, dan nada
MTB: Ketepatan dalam menggunakan tanda baca
K	: Keberanian
TL	: Tidak lulus 
L	: Lulus

Sesuai dengan tabel diatas diketahui jumlah siswa yang tuntas menurut KKM individu ada 21 siswa atau 84%, serta 4 siswa atau 16% yang belum tuntasan belajar. Sesuai hasil tersebut dapat diketahui bahwasanya proses pembelajaran untuk meningkatkan minat membaca pada tema 7 kebersamaan sudah berjalan dengan baik serta sudah mencapai ketuntasan secara individu.
Berdasarkan hasil observasi pada uji coba II di atas, dapat diketahui bahwa masih ada hal-hal yang harus diperbaiki, sebagai berikut:
Tabel XVII
Hasil Temuan Masalah pada Uji Coba II
	No
	Aktivitas
	Temuan

	1
	Aktivitas Guru
	a. Pada penerapan apersepsi dan motivasi guru mencontohkan kepada lingkungan di sekitar siswa seperti di dalam kelas maupun di halaman sekolah,	guru	juga mengajak siswamembersihkan sampah jika ada di laci atau di sekitar mereka sebelum pembelajaran di mulai.

	
	
	b. Guru banyak melakukan interaksi tanya jawab dengan siswa. Seperti saat guru membacakan Buku Cerita Bergambar (BCB), guru mengajak siswa mengamati, bertanya seperti siapa nama hewan, siapa saja yang berperan, dan sebagainya.

	
	
	c. Guru mampu mengaitkan kesimpulan dari Buku Cerita Bergambar (BCB) yang telah di pelajari dengan pembelajaran tema 7 kebersamaan.
d. Gurusesekali menggunakan bahasa ibu dan bahasa daerah saat mengajar. Namun masih belum maksimal karena belum terbiasa menjelaskan  materi  menggunakan  bahasa daerah. Akan tetapi sebagian besar siswa sudah memahami materi yang disampaikan oleh guru.

	2
	Aktivitas Siswa
	a. Siswa mengikuti arahan Guru ketika diajak membersihkan sampah apabila ada di laci atau sekeliling mereka, siswajuga merespon Guru ketika guru bertanya tentang lingkungan kelas, sekolah, apa itu gotong royong.
b. Siswa mulai mau saling berbagi dan bergantian buku dengan teman yang kesulitan melihat buku karena agak berjarak. Siswa juga mau membacakan Buku cerita Bergambar (BCB) kepada teman yang belum terlalu pandai membaca.
c. Guru sudah mengajarkan bagaimana cara membaca di dalam hati. Namun masih ada siswa yang bersuara saat membaca, karena mereka belum terbiasa.
d. Guru sudah mengajarkan bagaimana cara membaca di dalam hati. Namun masih ada siswa yang bersuara saat membaca, karena mereka belum terbiasa.

	3
	Aktivitas Praktik Membaca
	Setelah dilakukannya tes praktik membaca pada uji coba II, dapat disimpulkan adanya peningkatan dengan proses membaca siswa. Keterampilan membaca siswa melalui penggunaan media buku cerita bergambar (BCB) di kelas II UPT SPF SD Negeri 105349 telah mencapai ketuntasan dengan KKM individu 75%dan KKM klasikal 80% dengan nilai 84%.



4.2 [bookmark: _Toc149082934]Pembahasan
Dari hasil penelitian selama proses pembelajaran menggunakan media Buku Cerita Bergambar (BCB) memperlihatkan adanya peningkatan dari uji coba I ke uji coba II. Peningkatannya dapat dilihat pada bagan sebagai berikut ini:
Gambar I. Diagram Peningkatan Aktivitas Guru

[bookmark: _Hlk149081376]Hasil di atas menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menggunakan media Buku Cerita Bergambar (BCB) mengalami peningkatan dari uji coba I ke uji coba II, dapat dilihat dari nilai yang didapat pada setiap uji coba tersebut, yang mana di uji coba I yaitu 70% dengan kategori baik, pada uji coba II yaitu 90% dengan kategori baik sekali. Dari penjelasan diatas memperlihatkan bahwasanya ada upaya yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki pembelajaran dengan menerapkan media Buku Cerita Bergambar (BCB) pada tema 7 kebersamaan di kelas II UPT SPF SD Negeri 105349.


Gambar II. Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa

[bookmark: _Hlk149081638]Berdasarkan hasil penelitian selama proses pembelajaran dengan menerapkan Media Buku Cerita Bergambar (BCB) mengalami peningkatan aktivitas siswa dalam uji coba I dan uji coba II. Dapat dilihat dari hasil analisis tingkat aktivitas siswa dalam uji coba I memperoleh nilai 62,5% dengan kategori yang baik, pada uji coba II memperoleh nilai 85% dengan kategori baik sekali.
Untuk mengetahui minat membaca siswa pada tema 7 kebersamaan maka peneliti melakukan tes praktik membaca. Tes yang dilakukan yaitu sebanyak dua kali yaitu pada uji coba I dan II. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada diagram berikut ini:




Gambar III. Diagram Peningkatan Tes Praktik Membaca

[bookmark: _Hlk149081684]Berdasarkan gambar diatas terdapat bahwa pada uji coba I memperoleh nilai 52% dalam kategori cukup, sedangkan di uji coba II memperoleh nilai 84% dengan kategori baik sekali. Dari gambar diagram di atas dapat ditinjau hasil tes kedua uji coba tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media Buku Cerita Bergambar (BCB) dapat meningkatkan minat membaca siswa pada tema 7 kebersamaan.
Adapun kekurangan media pembelajaran untuk meningkatkan minat baca siswa dari observasi peneliti ke sekolah, kebutuhan media pembelajaran membaca sangat diperlukan untuk siswa. Kebutuhan yang sangat diperlukan siswa, sehingga penulis mengembangkan media pembelajaran buku cerita bergambar untuk meningkatkan minat membaca siswa. Adapun penelitian (Nurfadillah et al., 2021) media yang dikembangan adalah potensi dan masalah yang berkaitan dengan masalah pendidikan lingkungan hidup dan pembelajaran membaca. Berdasarkan hasil angket minat membaca siswa setelah menggunakan buku cerita bergambar hidup rukun disekolah dalam proses meningkatkan minat membaca siswa dengan penilaian rata-rata 96.9% dengan krateria sangat tinggi.
Adapun cara untuk meningkatkan minat membaca siswa yaitu Pada proses sebelum pembelajaran guru harus merutinkan literasi membaca secara berulang-ulang. Dengan adanya literasi membaca sebelum belajar siswa akan merasa tidak bosan dengan buku cerita yang berbeda-beda. Kegiatan rutin ini akan mampu meningkatkan minat membaca siswa kelas II sekolah dasar nantinya. Minat membaca siswa akan meningkat apabila media pembelajaran yang diberikan oleh guru menarik minat siswa untuk membaca buku. Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan untuk pelaksanaan proses pembelajaran. Media yang cocok digunakan untuk membantu siswa dalam meningkatkan minat membaca adalah buku cerita bergambar. Dengan adanya media buku cerita bergambar akan membantu siswa dalam membaca.
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